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MOTTO 

 

Ever since we were young, we believed that life was a race. If we didn’t 

run fast enough, we would be trampled and overtaken 

 

Sejak kecil, kami percaya bahwa hidup adalah sebuah perlombaan. Jika 

kami tidak berlari cukup cepat, kami akan terinjak-injak dan tersalip 

 

Farhan “3 Idiots” 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Irzyad Arkan, 2025, Pengaruh Pendapatan Dan 

Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif Yang Dimoderasi 

Religiusitas Pada Kalangan Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan, Mohammad Rosyada, M.M 

 

Tingkat konsumsi masyarakat Indonesia terus mengalami peningkatan 

dari tahun-ketahun, pada tahun 2021 total konsumsi masyarakat 

Indonesia mencapai 54,4%. Dan generasi Z dengan rentang usia 18-25 

menyumbang 28% konsumsi artinya genZ menjadi urutan kedua terbesar 

dalam hal konsumsi. Mahasiswa yang sejatinya juga merupakan genZ 

cukup mengejutkan, pasalnya keadaan finansial yang belum stabil 

namun menjadi penyumbang konsumsi terbanyak kedua, hal ini dapat 

menimbulkan berbagai masalah baru. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pendapatan dan literasi keuangan terhadap 

perilaku konsumtif yang dimoderasi religiusitas pada kalangan 

Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan jenis field research dengan pendekatan 

kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

yang didapatkan secara langsung dari jawaban responden pada kuesioner 

penelitian yang dibagikan kepada 100 responden Mahasiswa UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan melalui Google Form. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis data uji regresi dan uji regresi moderasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumtif, literasi keuangan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif, religiusitas tidak 

mampu memoderasi pengaruh antara pendapatan terhadap perilaku 

konsumtif, dan religiusitas tidak mampu memoderasi pengaruh antara 

literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif. 

Kata kunci : Perilaku Konsumtif, Pendapatan, Literasi Keuangan, 

Religisitas 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Irzyad Arkan, 2025, The Effect of Income and 

Financial Literacy on Consumptive Behavior Moderated by 

Religiosity Among Students of UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, Mohammad Rosyada, M.M. 

 

The consumption level of Indonesian people continues to increase from 

year to year, in 2021 the total consumption of Indonesian people will 

reach 54.4%. And generation Z with an age range of 18-25 accounts for 

28% of consumption, meaning that genZ is the second largest in terms 

of consumption. Students who are actually also genZ are quite surprising, 

because their financial situation is not yet stable but they are the second 

largest contributor to consumption, this can lead to various new 

problems. This study aims to determine the effect of income and 

financial literacy on consumptive behavior moderated by religiosity 

among K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan UIN students. 

This study uses a type of field research with a quantitative approach. The 

data used in this study are primary data obtained directly from 

respondents' answers to the research questionnaire distributed to 100 

respondents of UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan Students 

through Google Form. The sampling technique used purposive sampling. 

This study uses regression test data analysis methods and moderation 

regression tests. 

The results of this study indicate that income has a significant effect on 

consumer behavior, financial literacy does not have a significant effect 

on consumer behavior, religiosity is unable to moderate the effect 

between income and consumer behavior, and religiosity is unable to 

moderate the effect between financial literacy and consumer behavior. 

Keywords: Consumptive Behavior, Income, Financial Literacy, 

Religiousness 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ` ain` ع 
koma terbalik (di 

atas) 

 Gain g ge غ 

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق 

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل
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 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ 

 Kasrah i i ـِ 

 Dammah u u ـُ 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...
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  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فَ عَلَ  -
 suila  سُئِلَ  -
 kaifa  كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di ىِ...

atas 

 Dammah dan wau ū u dan garis di وُ...

atas 

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -

 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 
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a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

munawwarah 

 talhah  طلَْحَةْ  -

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang 

itu dibedakan atas: 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan 

di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang diteansliterasi adalah 

kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa 

Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi 

bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering 

ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
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cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari alQur’ān), 

Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasikan secara utuh. 

Contoh: 

Fī Ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt bi ‘umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini, fenomena konsumtif semakin marak terjadi 

seiring dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat. 

munculnya kebiasaan belanja online juga mempengaruhi kegiatan 

konsumtif ini, berbagai platform belanja online seperti Shopee, 

Tokopedia, Lazada, dan yang terkini Tiktokshop memberikan 

berbagai kemudahan bagi konsumen untuk mengakses barang yang 

dibutuhkan hanya melalui smartphone mereka. mayoritas lapisan 

masyrakat dari latar belakang usia, status dan jenis kelamin kini 

sudah pernah menjajal belanja online. 

Generasi Z atau biasa disebut Gen Z merupakan generasi yang 

lahir dari tahun 1997-2012 atau saat ini berusia 12-27 tahun yang 

diramalkan akan menjadi bagian terbesar populasi di Indonesia 

untuk tahun mendatang, salah satu ciri dari Gen Z adalah generasi 

yang melek teknologi, mereka sangat paham akan dunia digital. bisa 

dikatakan mereka ini adalah pengguna media sosial terbesar. mereka 

juga memiliki sifat konsumtif, sehingga generasi ini menjadi sasaran 

pasar yang sangat potensial. 

 

Gambar 1. 1 

Data Konsumen Berdasarkan Rentang Usia 
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        Sumber : Kredivo & Katadata, (2022) 

 

Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Katadata Insight Center 

& Kredivo, (2022) tentang rentang usia yang melakukan transaksi 

di ecommerce pada tahun 2022 ini menunjukan bahwa generasi 

millenial masih mendominasi rentang usia yang melakukan 

transaksi belanja online di ecommerce disusul oleh Gen Z dan Gen 

X. Pada usia Gen Z yang relatif masih muda, hal ini menjadi 

perhatian apalagi dengan finansial yang masih belum stabil mereka 

bisa sangat konsumtif. 

Menurut Sustiyo, (2020) Konsumtivisme merupakan sebuah 

perilaku konsumsi individu yang mana membeli sesuatu hanya 

didasari oleh keinginan dan bukan karena kebutuhan. Keinginan 

individu tersebut disebabkan oleh kemewahan barang-barang yang 

dibeli ataupun trend yang diikuti. Oleh karena itu, mereka tidak akan 

merasa puas oleh apa yang mereka miliki. 

Sifat konsumtif ini tidak bisa dipisahkan dengan kemudahan 

yang mereka dapatkan salah satunya adalah pembayaran dengan 

sistem kredit. hal ini memudahkan para Gen Z dikarenakan 

pembayaran dengan sistem kredit atau cicil ini meringankan beban 

mereka sehingga pendapatan yang masih relatif kecil bisa memenuhi 

kebutuhannya. Akan tetapi hal ini akan menimbulkan satu masalah 

baru, yaitu kebiasaan berbelanja di luar kemampuan, bahkan marak 

kasus anak muda yang terlilit pinjaman online hanya untuk 

memuaskan hasrat konsumtifnya. 

Untuk memenuhi sifat konsumtifnya, para Gen Z ini tentunya 

memerlukan uang, dengan kata lain mereka perlu adanya 

pendapatan. beberapa dari mereka sudah ada yang memiliki 

pendapatan sendiri dan beberapa yang lain masih berperan sebagai 

pihak pasif yang masih mendapatkan uang dari orang tuanya. 

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Lestari, (2021) 

menunjukkan bahwa faktor pendapatan mempengaruhi perilaku 

konsumtif seseorang, semakin besar pendapatan maka semakin 

besar pula sifat konsumtifnya. 
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Hal ini menegaskan teori Keynes yang menjelaskan bahwa 

konsumsi saat ini dipengaruhi oleh faktor pendapatan disposible saat 

ini. Dimana pendapatan disposible merupakan pendapatan yang 

tersisa setelah melakukan pembayaran pajak. Jika pendapatan 

disposible ini tinggi maka konsumsi juga akan ikut naik. Hanya saja 

peningkatan konsumsi tersebut tidak sebesar peningkatan 

pendapatan disposibelnya. (Rahmita, 2023) 

Mahasiswa kini mempunyai berbagai permasalahan keuangan 

yang kompleks, salah satunya mahasiswa tidak dapat bijaksana 

mengatur keuangannya karena sebagian besar mahasiswa belum 

mempunyai pemasukan, uang cadangan yang juga terbatas 

digunakan setiap bulannya (Selvia et al., 2017).  

Rata-rata mahasiswa masih belum bisa untuk menentukan 

kebijakan keuangannya sendiri. Bagi mahasiswa, mengelola 

keuangan pribadi bukanlah hal mudah untuk dilakukan sebab ada 

saja kendala yang dihadapi, yakni fenomena perilaku konsumtif 

yang tengah berkembang. 

Menjadi seorang mahasiswa merupakan kelanjutan dari 

kehidupan akademik yang lebih mandiri serta independen. 

Sebelumnya mereka masih cenderung diatur mengenai kehidupan 

pribadinya, bahkan terkait pengelolaan keuangannya pun masih 

diatur oleh orang tua. Berbeda ketika sudah menginjak dibangku 

perkuliahan, mereka bisa lebih bebas mengolah keuangan mereka 

sendiri walaupun pendapatan mereka juga masih dari pemberian 

orang tuanya. Mereka bisa dengan bebas membeli apa saja yang 

mereka inginkan, untuk itu, peran literasi keuangan menjadi 

kebutuhan vital untuk mengatur keuangan mereka. 

Literasi keuangan atau melek keuangan menggambarkan 

pengelolaan keuangan seseorang guna mencapai kesejahteraan yang 

maksimal. setiap manusia membutuhkan kemampuan ini untuk 

menghindari permasalahan- permasalahan keuangan. Menurut 

Sustiyo, (2020) literasi keuangan adalah perilaku pengambilan 

keputusan yang diperoleh dari kombinasi pengetahuan dan 

keterampilan untuk menghasilkan kesejahteraan finansial. Di kutip 
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dari penelitian Hidayanti et al., (2023) menjelaskan OECD, atau 

Organization for Economic Co-operation and Development, 

mengartikan literasi keuangan sebagai pengetahuan dan pemahaman 

individu sebagai landasan perbandingan dalam mengambil dan 

mengambil keputusan keuangan  yang  bijaksana,  guna  

memperbaiki  keuangan  kesejahteraan individu dan masyarakat 

serta berperan serta dalam sektor perekonomian. Maka dapat 

disimpulkan literasi keuangan adalah kemampuan seseorang dalam 

mengolah dan mengatur keuangannya guna menghasilkan 

kesejahteraan finansial di masa yang akan datang. 

Kasus-kasus dan fenomena yang telah dijelaskan sebelumnya, 

merupakan kejadian yang sangat memprihatinkan dan timbul akibat 

dari perilaku konsumtif dikalangan remaja di Indonesia. Masalah 

yang terjadi di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

diperkuat melalui penyebaran kuesioner pra penelitian. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat digambarkan dengan jelas dari data pengeluaran 

mahasiswa berdasarkan pendapatan bekerja ataupun pendapatan 

lainnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dan riset pra penelitian yang 

dilakukan oleh penulis, data yang diperoleh dapat diketahui bahwa 

presentase mahasiswa yang memiliki sumber pendapatan dari 

bekerja adalah 61,3% dan yang dari uang saku orang tua sebesar 

38,7% data berikutnya yaitu pengeluaran uang Mahasiswa selama 

satu bulan digunakan untuk kategori membeli perlengkapan kuliah 

dengan presentase 15%, membeli produk online sebesar 28%, 

liburan 25%, dan kebutuhan lain-lain seperti (membeli skincare, 

nongkrong di cafe, membeli kuota dll) sebesar 32%. Hal ini bisa 

disimpulkan kegunaan uang saku atau pendapatan mahasiswa untuk 

keperluan berbelanja online, dan kebutuhan lain-lain lebih tinggi 

daripada pengeluaran mahasiswa untuk kebutuhan perkuliahan. 

Meskipun demikian hal tersebut belum dapat mencerminkan 

mahasiswa berperilaku konsumtif. 

Lebih lanjut peneliti melakukan wawancara secara pribadi 

kepada beberapa mahasiswa. Wawancara yang pertama dengan 
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salah satu mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah bernama Rizqi, yang menyatakan bahwa: 

 “Saya bekerja parttime sebagai hostlive produk di Tiktok mas, 

untuk tambahan jajan, pendapatan dari bekerja biasanya untuk 

membeli keperluan modif motor karena saya memang suka, 

dan juga untuk nongkrong sama teman-teman, kalo belanja 

online sih tidak terlalu sering karna lebih suka secaara 

langsung kalau beli sesuatu” (Rizqi, 2024) 

 

Wawancara yang kedua dengan mahasiswa Komunikasi 

Penyiaran Islam, yang benrnama Yuda Suripto yang menjelaskan : 

“Saya biasanya membeli barang lewat shopee mas, ya kalau 

dihitung mungkin 4 kali pembelian dalam sebulan, kalo ada 

barang yang memang harus dibeli tapi saya belum ada uang ya 

saya pakai paylater, nanti bayarnya waktu gajian, kalo produk 

yang biasa saya beli sih peralatan fotografi, kayak kamera dan 

lensanya, soalnya kebetulan saya juga freelance 

photographer” (Yuda, 2024) 

 

Wawancara yang ketiga dengan mahasiswa Ekonomi Syariah 

yang bernama Chintya, yang menyatakan: 

"Kebetulan saya KIP mas, jadi mendapat dana dari kampus, 

kalau uang KIP saya atur segala pengeluarannya, saya hemat 

biar cukup untuk keperluan kuliah, tapi saya juga bekerja 

Hostlive, nah kalau pendapatan Hostlive itu yang saya 

gunakan untuk memenuhi keinginan saya, kaya beli makeup, 

skincare, baju, nonton, jalan-jalan, jajan dll, dan emang boros 

kalo uang dari bekerja" (Chintya, 2024) 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa Mahasiswa dapat dikategorikan lebih sering 

menggunakan uang saku atau pendapatanya untuk keperluan 

berbelanja dan memenuhi gaya hidup mereka seperti jajan di cafe 

dan hiburan, ada juga yang berbelanja online hanya karena ingin 

memenuhi hasrat keinginan dengan membeli produk fashion yang 

sedang tren saja supaya tidak ketinggalan zaman. Oleh karena itu 

hal tersebut bisa memicu pola perilaku konsumtif yang dilakukan 
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karena lebih memperioritaskan keinginan saja tanpa berfikir rasional 

bahwa itu bukan kebutuhan. 

Penelitian yang dilakukan Dilasari et al., (2021) menunjukkan 

bahwa pendapatan tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif, 

semakin tinggi atau rendah pendapatan tidak akan mempengaruhi 

perilaku konsumtif. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan 

Rahmita, (2023) yang menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumtif, yang berarti semakin tinggi 

pendapatan maka akan semakin tinggi pula perilaku konsumtifnya. 

Dalam penelitiannya Sustiyo, (2020) menyatakan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap perilaku keuangan, 

hal ini kontra dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Winarta 

et al., (2019) yang menyatakan bahwa literasi keuangan tidak ada 

pengaruh terhadap perilaku konsumtif, hal ini menunjukan semakin 

tinggi atau semakin rendah literasi keuangan tidak akan 

mempengaruhi perilaku konsumtif. Adanya perbedaan hasil inilah 

yang mengantarkan penulis untuk melakukan penelitian ini. 

Religiusitas didefinisikan sebagai kondisi didalam diri 

individu yang dapat memotivasinya dalam berperilaku bergantung 

pada tingkat ketaatan beragama. Kegiatan keagamaan tidak sekedar 

ketika seseorang melaksanakan ibadah, namun Saat menjalankan 

kegiatan lain dengan didukung motivasi kekuatan supranatural atau 

terjadi dalam hati seseorang Suryadi & Hayat, (2021) Religiusitas 

sesorang bisa mengidentifikasikan lifestyle yang tampak dalam 

keseharian aktifitasnya, ketertarikannya, serta pendapatnya. Dari 

hasil riset yang dilakukan Asmarani, (2024) mengemukakan hasil 

bahwa religiusitas berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif 

juga riset dari Rohana, (2017) yang menyatakan religiusitas 

berpengaruh secara negatif terhadap perilaku konsumtif. 

Perilaku konsumtif dalam Islam dapat diartikan dengan israf 

yang artinya berlebihan. Yaitu jika seorang muslim menjalankan 

agama dengan baik, maka dia akan berusaha untuk menghindari 

perilaku israf, karena perilaku israf adalah sikap boros yang dengan 

sadar dilakukan untuk memenuhi tuntutan nafsu konsumtif belaka 
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(Rahmita, 2023). maka itu religiusitas juga diperlukan untuk 

meredam sifat konsumtif. Peneliti berfungsi menambahkan variabel 

religiusitas sebagai variabel yang memperkuat atau memperlemah 

asumsi-asumsi peneliti terkait hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat. 

Berkaitan dengan budaya konsumtif, Islam sangat tidak 

menganjurkan, bahkan Al Quran menjelaskan dalam Surat Al A’raf 

ayat 31 : 

 
ِ ينَِِخُذُواِِآدَمَِِِيابَن  كُِلِِِِتَكُم•ز  بُِِوَكُلُوِِْمَسْجِد ِِِعِندَ َ فُِِِوْاِ•وَاشْْ ِِوْاِ•وَلََتُسْْ 
هُِ ِِلََِِِاِنَّ ُِ بُّ ِِ ِِِيُ َِ ْ ي ف ِ  الْمُسْْ 

 

“Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang 
bagus pada setiap (memasuki) masjid, makan dan 
minumlah tetapi jangan berlebihan. Sungguh, Allah 
tidak menyukai orang yang berlebih lebihan”. 

 

 

Dalam sebuah Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 

Matan lain: An-Nasa’i (2512), Ibnu Majah (3595), Al Hakim dan 

dihasankan dalam Sahih Al Jami’ Ash Shagir (4505) Nabi 

Muhammad SAW bersabda: 

بِِِْكُلِْ َ قِِِْوَالْبَسِِِْوَاشْْ ِِِوَتَصَدَّ ِِ ِِِفِ ِْ ِِ ْ ي
َ ِِِغ  ف  ِِوَلََِِِشََ ِْ يَ ِِ  لَةِ •مَ

 
“Makan dan minumlah, bersedakahlah serta 
berpakaianlah dengan tidak berlebih-lebihan”. 

 

Berdasarkan Ayat dan Hadis diatas, mengungkapkan 

bahwasanya sebagai seorang muslim dilarang berperilaku konsumtif 

atau berlebih-lebihan, dan mayoritas Mahasiswa UIN K.H. 
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Abdurrahman Wahid Pekalongan beragama Islam, Namun, 

mayoritas pula Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan berperilaku konsumtif. 

Setelah melakukan observasi terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa, peneliti mencoba merefleksikan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya antara lain yaitu minimnya pemahaman literasi 

keuangan, kurangnya kesadaran akan batasan konsumsi yang 

dilarang dalam Islam serta tidak menentunya pendapatan yang 

diperoleh. 

Maka dari itu peneliti memilih variabel pendapatan, dan 

literasi keuangan sebagai variabel yang mempengaruhi perilaku 

konsumtif serta variabel religiusitas sebagai variabel moderasi pada 

penelitian ini. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan literasi 

kepada pembaca khususnya mahasiswa terkait pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Penelitian ini relevan untuk 

dilakukan saat ini mengingat semakin tumbuhnya perilaku 

konsumtif di kalangan generasi Z khususnya mahasiswa yang 

notabene masih belum memiliki kestabilan finansial maupun 

emosional. 

Peneliti memilih melakukan penelitian di kalangan 

mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid karena peneliti merasa 

bahwa mahasiswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini sudah 

dapat mewakili para mahasiswa yang ada di Indonesia. Dengan 

adanya penelitian ini diharapkan pembaca atau mahasiswa dapat 

mnengambil pelajaran apa saja yang menjadi faktor perilaku 

konsumtif di kalangan mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian latar belakan masalah diatas, maka dapat 

ditarik permasalahan dalam penulisan skripsi ini, diantaranya : 

1. Apakah pendapatan berpengaruh pada perilaku konsumtif 

Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan? 

2. Apakah literasi keuangan berpengaruh pada perilaku konsumtif 
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Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan? 

3. Apakah pendapatan berpengaruh pada perilaku konsumtif 

Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dengan 

religiusitas sebagai variabel moderasi? 

4. Apakah literasi keuangan berpengaruh pada perilaku konsumtif 

Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dengan 

religiusitas sebagai variabel moderasi? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Uraian latar belakang dan rumusan masalah yang telah di 

paparkan di atas, terdapat beberapa tujuan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1) Untuk mengetahui pengaruh pendapatan terhadap perilaku 

konsumtif 

2) Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap 

perilaku konsumtif 

3) Untuk mengetahui pengaruh pendapatan terhadap perilaku 

konsumtif dengan religiusitas sebagai variabel moderasi 

4) Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap 

perilaku konsumtif dengan religiusitas sebagai variabel 

moderasi 

2. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh pendapatan dan literasi keuangan terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

dengan Religiusitas sebagai variabel moderasi. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan rujukan oleh 

peneliti lain diwaktu yang akan datang. 

Secara praktis, penulis berharap penelitian ini dapat 

memberikan dampak positif untuk para mahasiswa, khususnya 

mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan agar 

terhindar dari perilaku yang konsumtif. 
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D. Sistematika pembahasan 

Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah 

dalam proses penyusunan skripsi ini selanjutnya yaitu : 

BAB I : Pendahuluan 

Bab ini berisikan uraian latarbelakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian serta manfaat penelitian 

BAB II : Landasan Teori 

Bab ini berisikan kajian terhadap beberapa teori dan 

referensi yang menjadi landasan dalam mendukung 

studi penelitian ini, diantaranya adalah teori mengenai 

pendapatan, teori literasi keuangan, teori perilaku 

konsumtif, dan juga teori religiusitas 

BAB III : Metode Penelitian 

Bab ini berisikan mengenai metode penelitian, metode 

pendekatan, dan metode pengumpulan data yang 

dilakukan dalam studi ini 

BAB IV   : Analisis Data dan Pembahasan 

Bab ini berisikan pembahasan dari berbagai hasil 

pengumpulan data dan analisa mengenai hasil tersebut. 

BAB V : Penutup 

Bab ini berisikan temuan studi berupa kesimpulan dari 

keseluruhan pembahasan dan saran rekomendasi dari 

hasil kesimpulan tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh Pendapatan dan Literasi Keuangan terhadap 

Perilaku Konsumtif dengan Religiusitas sebagai variabel moderasi 

pada kalangan Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis regresi yang dilakukan terdapat 

pengaruh positif signifikan antara variabel Pendapatan (X1) 

terhadap variabel Perilaku Konsumtif (Y) artinya, semakin tinggi 

Pendapatan seseorang maka akan semakin tinggi pula tingkat 

konsumsinya. 

2. Berdasarkan hasil analisis regresi yang dilakukan tidak terdapat 

adanya pengaruh antara Literasi Keuangan (X2) terhadap 

Perilaku Konsumtif (Y) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel Literasi Keuangan (X2) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Perilaku Konsumtif (Y) artinya tinggi atau rendahnya 

literasi keuangan seseorang tidak akan mempengaruhi tingkat 

konsumtifnya, hal ini dikarenakan responden tidak 

mengimplementasikan pengelolaan keuangan dan cenderung 

mengeluarkan uang untuk pemenuhan keinginan bukan 

kebutuhan. 

3. Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi yang dilakukan tidak 

terdapat adanya pengaruh antara interaksi variabel Pendapatan 

(X1) dan Religiusitas (Z) terhadap Perilaku Konsumtif (Y) 

sehingga dapat disimpulkan variabel Religiusitas (Z) tidak 

mampu memoderasi hubungan pengaruh variabel Pendapatan 

(X1) terhadap Perilaku Konsumtif (Y) Mahasiswa UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Artinya tinggi atau rendahnya 

tingkat religiusitas mahasiswa tidak mempengaruhi pendapatan 

terhadap perilaku konsumtif. 
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4. Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi yang dilakukan tidak 

terdapat adanya pengaruh antara interaksi variabel Literasi 

Keuangan (X2) dan Religiusitas (Z) terhadap Perilaku Konsumtif 

(Y) sehingga dapat disimpulkan variabel Religiusitas (Z) tidak 

mampu memoderasi hubungan pengaruh variabel Literasi 

Keuangan (X2) terhadap Perilaku Konsumtif (Y) Mahasiswa 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Artinya tinggi atau 

rendahnya tingkat religiusitas seseorang tidak mempengaruhi 

hubungan antara literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Mengacu pada hasil penelitian yang didapatkan secara 

keseluruhan, dalam hal ini penulis sadar masih banyak keterbatasan 

dalam penelitian ini mengingat masih terbatasnya kemampuan dan 

ilmu yang dimiliki penulis. penelitian ini memiliki keterbatasan 

antara lain : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan dua faktor yaitu Pendapatan 

dan Literasi Keuangan serta satu faktor moderasi yaitu 

Religiusitas yang memengaruhi Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Tentunya masih 

banyak aspek lainnya yang mempunyai pengaruh terhadap 

Perilaku Konsumtif Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

2. Penggunaan data pada penelitian ini yaitu data primer yang 

didapatkan dari penilaian responden yang didistribusikan melalui 

kuesioner secara online sehingga ada kemungkinan responden 

tidak mengisi dengan kenyataan. 

3. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya 100 

Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan saja 

sehingga tidak mencakup responden secara luas. 
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